.-.:().leh: iétjéﬁ Pol-(?ﬁrx;) Drs. Soejoed Binw_ahjoe_',‘SH o

‘Pengantar

T uhsan Let]en Pol (Purn) Drs Soe]oed Bm~ B

“wahjoe, SH yang disajikan berikut

mempakan hasil-suntingan kembali __.Qleh

redaksi ‘dengan “tetap mempertahankan

esensi yang terdapat

pada naskah aslinya.

-« Redaksi

Pendahuluan

Dewasa ini masalah. Lontrol/pengawasan
mendapat _ perhamn Sngguh-SUngguh dari
pemerintah, antara lain dengan d;gqlqixl\annya
Pengawasan Melekat (Waskat) di, ka[angan
instansi-instansi pemerm[ah sestai dengan
inpres No.: 15 Tahun 1983 dan Inpres No 2
Tahun 1988, di ‘samping  pengawasan’ yang
d:[akukan secara fungsional oleh Inspektont
Jencieral Departemen maupun Badan Pe-
meriksa Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).

- Dengan demikian terdapat 2 (dua) jenis/
bentuk pengawasan, yaitu pengawasan dalam
anti kata inspeksi, jadi didasarkan atas perintah
dan pengawasan melekat yang: 'mbul atas.
dasar pertanggungjawaban moril “atas ke
berhasilan tugas bagi secrang  atasan baik
langsung maupun tidak langsung dalam setiap
lini organisasi untuk mengetahui apakah hasil
yang dicapai sudah sesuai dengan ‘organi-
zation need. Hal tersebut adalah. untuk. me-
ngetahui sejauh mana kegiatan. yang telah
direncanakan m'tupun kebajahsanaanwkebx ak

[0 Ko X P T

dAamat
I

efeksif dan efisien.
Berkaitan dengan hal {ersebut adalah pen»:.
ling bagi scorang pimpinan, imanapun .

o 'tu;uan orgamsa&
alasan  tidak " teraksananya  kontrol karena

Kedudukan dan tempat tugasnya di samping
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harus memiliki - syara{ kecakapan tekms dan

keluwesan bergaul wajib pula memxialu Le-
cakapan  manajerial yaitu merencanakan
mengorganlslr memimpin dan mengontrol :

Berbicara tentang ‘manajerial maka tldak
dapat clalepas&an unsur - kontrol yang ter-
kanduog " di dalamnya Rarenz hal tersebut
merupakan salah satu unsur yang sangat pen-
ting  dalam menentukaﬂ keberhasilan .~ or-
gamsas: dalam “mencapai " tyj uan, maka pe-
nguasaan kontrol bagi seorang pimpinan harus
mendapat perhatian” sewajarnya  di dalam
usabanya untuk mewujudkan suatu orgamsasx
yang sehat, teratur dan dinamis.

- :Masalah kontrol sebenaraya’ bukaniah soal
baru telaby banyak instruksi dan permtah-

j}ipermtah mengenai - usaha yang -harus | di-
i laksanakan di

‘bidang- “kontrol akan_-_.__ tapi
hingga kini tindakan fersebut, masih - “belum
dilaksanakan sebagaimana mestmya '

Adatah. wajar . dalam  pelaksana

.terdapu kekeliruan- i\ekeilruan namun; teniu
tidak _diinginkan’ ‘apabila telah . berkali- kah
"dlkeluarkan sﬁstrukm dan permtah mas:h }U“a

yang {elah dltetapkan atasan-

waktu tidak ada, ‘perhubungan sukar; ke-

kurangan pegawai adafah tidak relevan de-



. ngan fungs: kontroi “yang . melekat dan
'seharusnya :sah menjadi kewa;ibaa bagi se-
'orang pemimpin. '

-:Dizsamping itu-kita l{etahut bersama bahw

wa yang: Lma -memang :masih - terdapat. “or-

© - ganisasi- ozgamsa& yang -mempunyai faham
'kehru tentang mencari-cari kesalahan belaka,

dengan kata:lain sebagai usaha yang negatif |

" dan tidak - mempunyai Unsur - positif  atau
konstruknf jelas faham i adzalah salah,
-Kontrol adalah suatu yang wajib. dilaksana-
~ kanoleh ‘seorang pemimpin; seorang yang
* diberi tugas management mau tidak mau harus
_ melakukan - kontrol sebab -apabila. melalaikan
kontrol - tidak - akan mengetahui -apakah pe-
kerjaan dilakukan  sebaik-baiknya, demikian
pula tidak akan diketahui apakah hasil yang

dicapai benar-benat sesuai dengan yang di- :

rencanakan,

) Komrol ;ugé 1dennk dengan pengawasan ;

d'an pengendal;an kontrol tidak hanya dituju-
kan Eerhadap hal-hal yang sudah terjadi dan

yang sedang tetjadi saja tetapi juga untk yang | yang pertama terdiri dari 2 hal, tethadap unsur

akan .tegadi. artinya dengan melaksanakan
kontrol dapat memberikan di samping umpan
balik (feed back) juga umpan ke muka (feed
forward) Dengan demikian pemimpin pada
waktu ‘yang tepat dapat mengambil tindakan
kozeksx karena kemungkinan akan terjadi
sesuatu .apabila pada saat sekarang tidak se-
gera. dlambﬂ tindakan. Jelas bahwa Kontrol
bukanlah usaha untuk mencari-cari kesalahan
justeru sebahknya adalah merupakan usaha
untuk menjaga, mencegah agar jangan sampai
terjadi kesalahan dan juga untuk membetulkan
kesalahan apabila ditemukan  dalam pelak-
sanaan.. = . { :

' Dalam buku ini kita tidak mencari-cari di
mana letaknya kesalahan akan tetapi dengan
penjelasan yang akan diberikan lentang mak-
na kontrol diharapkan agar seorang pimpinan
dapat mengerti lebih mendalam dan selanjut-
nya melaksanakan kontrol tidak lagi didasar-
kan karena adanya perintah tetapi justeru di-

dasarkan  pada kemsafan akan pentmgnya
funnm Imnrmf sebagaisalab.satis.a £t

darapada mana;emen

Hedudukzn Kontrol dalam Managemen
~Di atas. telah dijelaskan bahwa koatrol
mempakan unsur yang peating dalam mana-

jemen karena kontrol merupakan segala
aktivitas dan tindakan untuk mengamankap -

Urencana dan keputusan yang telah dibuat -

maupun yang sedang dilaksanakan. Gunanya
adalah untuk menjamin -atau membuat-agar -

- semua pelaksanaan berlangsung serta berhasit

sesuai dengan apa yang ditetapkan. Untuk
mengetabui kedudukan kontrol dalam mang-
jemen kita coba meneliti pendapat Henri

- Fayol. Kata dalam bahasa Perancis "adminis-"
‘tration”  yang  diterjemabkan  dalam bahasa -
ter-

Inggeris "Maoagement® di. dalamnya
kandung 5 unsur pokok falah: R
1. Privoya_née:, :
" a. Memandang ke muka.

b. Merencanakan.

Mengorganisit.
Mengkoordinir.
* Memberi komando.

Mengontrol.
~Hengi Fayol menyebutkan ada 5 unsur
pokok dalam mahajemen di mana pada unsur
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tersebut  dikatakan bahwa manajemen ity

terdiri dari 6 unsur atau dapat disebut juga

sebagai fungsi manajemen. Dari keenam un-
sur, organisasi dapat membuat banyak variasi,
ada yang menyatakan manajemen iu terdiri
dari 3 unsur yaitu: persiapan, pelaksanaan dan
pengendalian (kontrol). Ada juga yang ber-
pendapat manajemen mempunyai 4 unsur
yaitu: Perencanaan, pemberian komando, ko-
ordinasi dan koatrol. /

Di kalangan Kepoiisian Wilson dalam

- bukunya "The Police Administration” mengata-

kan bahwa tujuan: Polisi dapat dicapai dengan
perencanaan, pemberian komando dan pe-
ngendalian (kontrol). Ada lagi yang meringkas
6 .unsur pokok itu menjadi 3 yaitu: Pe-
rencanaan, pengorganisasian  dan  kontrol,
Bahkan untuk menunjukkan betapa penting-
nya kontrol ada yang memeras dari ke 3 unsur
tersebut menjadi saw yaiu kontrol.

Dari keterangan tersebut dapat ditarik ke-

simpulan walaunun _orang m@mpnnyni al2a

dapat yang berbeda-beda tentang banyaknya
pokok-pokok aktivitas datam manajemen tetap
aktivitas  kontro! senantiasa ada jadi  ke-
dudukan “kontrol dalam manajemen adalah
penting. Di samping &u kegiatan kontrol da-
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o keluarkan

R iam manajemen juga: harus bersifat : obyek{:f

dan’ dalam penyelenggamannyapun harus

o terkandung dalam seluruh unsur-unsur mana-

jeren.. Jadi {u;uan ‘kontrol - adalah - untuk
_menjamin ‘agar tugas. d:selenggarakan sebaik-
" baiknya sejak perencanaan,’ - pengorganisasian;

i _koordmas: dan pemberian; komando menurut

tencana. yang'teiah ditetapkan: maupun:. pe- |
yang -

' '_rmtah—permtah/;ﬁs{ruksz-mstruk&

: ___'Arti Kontrol S

_ Tezdapat -'beberapa_ efini :
_'maham1 arti_kontrol, dengan memaka: pen-
dapat Henri Fayol di mana kontro!  adalah

sebagai pangkal halaman maka kontrol dapat |

diberi ani sama dengan” tmtuk -menjaga.
Menjaga dengan jalan meneliti,” mengendal:—

yang telah diterima dan d:telapkan penmah-
penmah peraturan-peraturan yang diberikan
untuk dqaiankan serta kebtjaksaﬂaaﬂ ke-
bijaksanaan dan ‘prinsip-prinsip yang digatis-
kan. Kemudian Luther Gulick memberikan arti
kontrol adalah sebaga1 suam “kegiatan untuk
melihat apakah segala “sesuatu - peiaksanaan
telah“menurut rencana yang ditetapkan, or-
ganisasi yang dibentuk dan permtahperm{ab
Yang dikeiuarkan '

“Dari * definisi-definisi tersebut dapat - di-

simpulkan bahwa kontrol adalah ‘merupakan
konsekwensi daripada pelaksanaan perintah,
Kedua faham tersebut adalah berbeda dan
memandang kontrol adalah sebagal suaty ke-
giatan untuk melihat atau memastikan apakah
suatu - pekerjaan ~ dilaksanakan dengan ‘baik
sesuai ‘dengan rencana yang ditetapkan, or-
ganisasi yang telah disusum, “perintah-
perintal/instruksi-instruksi ~ yang  telah  di-
keluarkan, ' Titik ~ berat pengertian  kontrol
tersebut dttulukan terhadap apa yang harus
dicapai.

Pengertian lain yang perlu dipahami ada-
lah pengertian kontrol yang menitikberatkan
ientang.apa.din. kontrol, Pendapatoini.adalab

_ orgamsasz

: ngandung 3:unsur pokok yaitu: :
‘| 1. Menentukan - standar .dan - metoda

3. Melakukan - kegiatan * terhaciap kegtatan

: ’I‘ujuan I{omroi
kan, memeriksa, mepguji atau’ mengawasa agar ;
sesualy dikerjakan sesuai “dengan tencama |

- kerja Seriyatanya_- dengan ‘standar Yang ..}-ié?ah
_ ditentukan, untuk - menentukan “apakah ada
- penyimpangan dan untuk mengambil tindakan

yang diperlukan agar supaya sumber~sumber

" daya organisasi : dlgunakan seefisien: dan 8-

efektif . mungksn sehmgga Eercapat tu;uan

“:Dari. pengertian - tersebut komrol &

mengukur Tiasil: kerja.:

| 2 “Mengukur hasil kerja; apakah has LR

i gesual dengan standar.

-~ .organisast maupun standar yang se;ak awai
tetahdlbuat R

Pada prinsipnya tujuan kontrol - adaiah
Untuk mengevalua51 penyelenggaraan agar
mencapai hasil dengan baik menurut” koalitas

“dan kuantitas yang diharapkan sebagaamana
. tujuan yang telah ditentukan dalam organisasi.

Dengan melaksanakan kontrol dapat” ‘dihasil-

kan kepastlan bahwa peicer;aan benar-benar
_dxlaksanakan menurut TeNCana, E{etemuan—
- ketentuan, peraturan—peraturan permtah pe-

rintah,” instruksi-instruksi serta kebt;aksanaan«
kebuaksanaan yang ditetapkan oleh atasan.

- Kontrol juga untuk menjaga agar ;angan sam-

pai ada hambatan penyelewengan-| penye-
lewengan atau  kemacetan-kemacetan dari

- seluruh kegiatan dan kesibukan kerja sehmgga

dapat dicegah timbulnya kekelituan serta ke-
salahan-kesalahan, dan seandainya sampai t ter-
lanjur terjadi kesalaban maka kesalahan
tersebut  dapat cepat d:atasx/d:betulkanfd:—
luruskan '

Gunanya Kontrol _ L

Setelah kita mengetahui ari dan m}uan
konirol maka kegunaannya adalab: - ...
1. Supaya terdapat kepastian bahwa kuantitas

dan kualitas dari hasil benar-benar dicapai
dengan nyata

dari -Robert Mockler, kontrol adalah suaty
usaha yang sistematis untuk menentukan
standar; -hasil kerja dengan tujuan rencana;
untuk. merancang sistim informasi pembesian
umpan --balik; untuk membandingkan - hasit

£4

2. Supaya

pekerjaan-pekerjaan  difakukan
pada waktunya dan dalam Jangka wak{u
vang-ditetapkan,

3. Unwk mengusahakan agar hal hai yang
menyebabkan keborosan energi, jumlah




'ﬁ'aga, ﬁang, benda, ruang dan: waltw di-

.__;-batas; sampai seminimum mungkin bahkan |

_'kalau dapat dtcegah agar ;angan terjadl
w0 demikian, .
4. ;'- Untuk: meracek tap Eabap atau langkah ke-
E:.-:-?nlajuan darapacia jalannya pekerjaan, agar
supaya benar-benar menurut tencana yang
» telah ditetapkan.
Untuk:- menentukan apakah cara-cara yang
:.d;sezu;u: atau.yang. terbaik dlpergunakan
- wdalam pelaksanaan.* ;
5 nmk engetahu: -apakah rencana orgam-
58 i _1mb1ngan ‘metoda’dan sistim sudah
. veocok: atau: sesuai, “dan -apakah perlu di-
- adakan .- perubahan penyesua:an Tatau
- perbaikan. :
7.; Agar tujuan orgamsa51 (target) dapa{ dl-
“scapab:secara optimal sebagaxmana srandart
; .yang dxtetapkan : -

Proses Kontroi

Depgan memperhatikan  bahwa  koentrol
fnerupakan berbagai aktivitas maka dapat kita
katakan bahwa kontrol -adalah sama dengan
suam proses maka untuk mencapai proses
yang baik peslu 'dlatur secara sistematis me-
lalui iangkah—langkah
1. Mencari keterangan temang apa yang se-

" dang dilaksanakan,

2.'_'Menentukan obyek .yang akan men;ad:' :

. sasaran kontrol. _
3. '_'_Menemukan baglan -bagian strategns yang
. menjadi titik awal kontrol.
4'.”__Menen£ukan standar dan metoda pemlaxan
_basil kerja,
_ Menentukan prosedur dan sistim kontro!
_Memial hasit ker;a -apakah sesuai dengan
5 standar N
7. Menentukan peny:mpangan~peny:mpangan
_dan menganalisa sebab-sebabnya untuk di-
paka: sebagai bahan pembetulan antara
fain berupa: :
a. Tindakan korektif
b, Tindakan perbaikan.

- Dari ketujuh langkah atau proses konirol
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3. .Tindakan koreksi atau perbaikan atas ter— -
;admya penylmpangan -

: Siapa yang Melakukan Kontrol

Pertama-tama, tiap pimpinan di setiap ting-

- kat atau dari setiap bidang tugas berhak dan".
- berkewajiban melakukan kontrol. Ini-dinama- .

kan "Authorative Control' “atau - "Verticale -

(hierarchie) Control ‘karena dilakukan dari _:
- alas- ke bawah. Selain ‘itu anggota ‘staf pun.

sebagaa ‘pembantu pimpinan walaupun tidak

mempupyai - wewenang memerintah dapat_-'j
- pula melakukan kontrol, disebut "Staff Con-.

trol* dan dalam pelaksanaannya adalah atas
nama  pimpinan/atas perintah pimpinan. Di

- samping’ ity ada badan-badan = pemerintah

yang dapat mengadakan konteol atas dasar
Undang-undang Negara disebut Badm Pe-.

. meriksa Keuangan,

Sasaran Kontrol

Kita telah mengetahui pentingnya anti kon-
trol ‘maka perlu meninjau lebih mendalam
hubungan kontrol dengan tugas-tugas sehari-
hari agar segala sesuaty terkendali sesuai de-
ngan apa yang kita kehendaki.

Untuk ity hal-hal yang perlu kita kontrol
dalam organisasi secara umum ialah:

Tenaga kerja (pekerja). '
Moril dan semangat kerja.
Bahan-bahan (ma{ertaf)
Waktu.
_Ruangan.
Uang.
~ Cara kerja.
Kuantitas dan kualitas pekerjaan yang se-
dang dilakukan,

Ringkasnya sasaran kontrol adalah:
1. Faktor manusia dan
2. Faktor yang bukan manusia.

Apabila dilihat dari kondisi organisasi ma-
ka sasaran kontrol dapat ditujukan terhadap
bidang-bidang:

1. Secara keseluruhan (lengkap).

tessebut intinya adatah;
1. Mengukur daripada hasil pekerjaan.
2. . Membandingkan ‘hasil kerja dengan stan-
~-dar guna ‘memastikan terjadi tidaknya pe-
nyimpangan.

2.. Bagian-bagian atau unit-unit kerja,

“Sedangkan di lingkungan ABRI Cq Polri,
selalu ditentukan adanya 2 (dua) jenis sasaran
kontrol/Wasrik yaitu:

1. Bidang operasional (Gun Kuat).
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2.+ Bidang ‘Pembinaan (Bin-Kuat) sebagai ke-

gialan yang mendukung keberhasilan tugas

“operasional, Eermasuk bxdang produksx dan
;asa S g

' 'Cara Melakukan Komral

Jxka kita mener:ma tanggung jawab kontroi P

-akan menemukaﬂ ‘tentang apa . yang.hendak |
- pula hal-hat antara lain dalam melaksanakan

. kontrol-jangan dilakukan tetlalu sezmg/banyak
“lebih baik dilakukan secara:wajar dan: sesuai

~kita komrol Maka-casa: bagaimana melaksana-
- kan tugas ‘tersebut adalah penting, -Cara kon-
-trob: haruslah dm.l}ukan untuk mendapat
'kemanfaatan -organisasi-semaksimal mungkm

bukan justeru. menghambat pekerjaan. Cara

kontrol-dalam organisasi - sedikit -banvak ter-

gantung - daripada pekerjaan - dan keadaan,
untuk jtu: perlu dipilih alat dan teknik yang
akan digunakan.: Banyak alat dan teknik yang
dapat digunakan dalam melaksanakan kontrol
namun peru diperhatikan memitih alat dan
tehnik yang tepat,

Beberapa, alat yang dapai dajadlixan pe-
doman kontrol adalah antara lain: )|

1. Bagan pembaglan peker aan dapat d:;adl-

~kan ‘alat. untuk mengadakan kontrol, dari
bagan tersebut. pada waktu- wakiu untuk
dapat . diketahui apakah para pegawai me-
lakukan tugasnya sesuai deugan yang telah
ditentukan.

2. Struktur/susunan organisasi dapat dlgUﬂﬁ-
kan untuk mengetahui tanggung ]3W€lb
dan perintah-periatah,

3. Grafik dapat pula dijadikan alat konttoi
untuk mengetahui pelaksanaan tugas dan
hasit yang dicapai.

4. Laporan-laporan dapat digunakan untuk
mengetahui di mana letaknya kekurangan
dalam organisasi, pekerjaan dari pegawai-
pegawai, ' i
Kemudian beberapa teknik kontrol ‘yang

perlu diketahui antara lain:

1. Pengamatan lfangsung vaitu secara fisik
melihat  sasaran yang akan dikontrol baik
terhadap pekerjaan besar dan luas deng:m

terhadap pekerjaan rutin dengan melaku-
kan supervisi atau pengamatan on the
sport.

2. Statistikal yaitu menganalisa hasil pengum-
putan dan pengolaban data untuk me-
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: ngetahui altivitas-aktivitas — yang Sangat
banyal’ maupun detatl detail - peker;aan
“teknis. :

| 3. Informatif yaitu untuk mengontroi uiangan

~-atau mencari dukungan data sehibungan
-unuk ‘mendapatkan kepastian/kebenaran
s laporan-laporan lisan maupun tertulis.=
Dart cara kontrol ini perlu diperhétnkan

dengan kebutuhan.-Mengapa hal tersebut pet-

cara “tersebut - haruslah. bersifat  membantu | lu diperhatikan, karena dapat mengakxbatkan
' " hambatan pekerjaan.: Demikian juga“apabila
*terlampau sedikit mengadakar kontrol: dapat

- menimbulkan

kesalahan-kesalzhan/penyele-
wengan-penyelewengan ' yang merugikan’. or-
ganisasi. Pada dasarnya kita hamus melakikan
kontrol untuk menjamin efisienst pelaksanaan
tugas sehingga tercapai hasil yang diharapkan.

Sistim Kontrol

’E’J,ap—nap orgamsas: mengandung penner{s-
an adanya suatu’ sistim. Dan tiap-tiap pe-
mimpin teritama dari tingkat atau eselon atas,
berhubung dengan kesibukan-kesibukan ket-
janya, walitunya yang sangat terhatas sehxngga
tak mungkin melakukan kontrol secara lang-
sung dan pribadi secara terus- -menerus. Maka
dari i di dalam melaksanakan kontrol harus
juga dipakai suatu sistim di samping hal lain
yang menjadi pertimbangan bahwa apa yang
harus diawasi atau diperhatikan ftu 'ba'riyak
sekali maka sistim kontrol merupakan suatu
organisasi kontrol dan metodanya orgamsas:
kontrol dapat dikembangkan melalui pen-
delegasian wewenang dan tanggung ;awab
kontrol kepada pejabat-pejabat pada bagian-
bagian/unit-unil organisasi secara hierarchie
dan saling terkait sesuai dengan bidang tugas
dengan sekaligus menentukan cara kontrol-
nya. Pendelegasian aktivitas-aktivitas kontrol
akan berbasil, apabila ditkwti dengan me-
nentukan cara-cara kontrol yang tepat.

Untuk ity dalam menentukan sistim kon-

1 Untuk mem:k:rkan mefumuskan dan me-
netapkan sistim yang cocok pertu kita ajak
bicara ' pembantu-pembantu {staf) dalam
rangka mengembangkan saran-saran yang
sehat.




2 Menentul\zn norma-norma, standar - atatr -
-~ patokan: ukuran  uniuk ~dipakai . sebagai-
pedoman untuk membandmgkaﬁ antara_
apa yang, diinginkan dan nyata-nyata da—_'

fam praictek dihasilkan.

' 3 Menumuk pejabat-pejabat pembamu pem- :

membandmg—bandmghan mengukur ‘me-

meneliti,

- nilai, ~menguji, mengawasi. dan

' _::____"akhrm menetapkan apakah bagaxmana—'

~kah sampai dimanakah dan apa sebabnya
'kenyataan hasil pekerjaan dalam pral\tek-

nya berbeda atau menyimpang dari norma--

. .norma yang telah ditetapkan.
4. Sebelum sistim dijalankan perlu dijelaskan
't kepadarseluruh pegawai yang bersangkut-
w+iansbahwa: sisim ini diadakan untuk ke-
- pentingan - keseluruhan  orpanisasi, juga
perlu dijelaskan cara bekerjanya sistim ter-
- sebut- sehingpa . dimengerti dan  disadari

. akan manfaat ataupun kegunaannya.

5. . Akhirnya:sistim tersebut hacus memenuhi

.+ beberapa syarat-syarat yaitu:

“a Harus'mencegah kesalahan (sifat pre-
ventif) dan jika tidak bisa atau tidak mungkin
harus mengetahui secepatnya pada usaha-
usaha atau_tindakan korektf untuk meng-
adakan : perbaikan atau pembentulan dapat
dilaksanakan,

++b. Harus mudah dimengerti, tidak tedalu
berliku-fiku sehingga justeru menghambat
jalannya atau - aliran “pekerjaan, jadi harus
sederhana.

- ¢ Harus sesuai dengan jenis-jenis atau
pola organisasi kita dan sifat seta macam pe-
kerjaan yang berbeda-beda.

d. Harus mudah disesuaikan dengan ke-
adaan dan kebutuhan tidak bersifat kaku.

e. Harus ekonomis artinya biava untuk
mengadakan kontrol harus diusahakan se-
murah mungkin,

~f.  Harus selalt memperhatikan fakior ke:

: manus&aan

angkatnja sistim kontrol itu baru baik b:la

“memenuhi ‘atau cocok dengan keperluan atau

kebutuhan organisasi sendiri,

Kéhdala kendala Konirol

- Pelaksanaan: kontrol tidak lepas danpada

"_faktor faktor yang mempengaruhi baik yang
ada di dalam’ organisasi maupun di luar “or-
~ganisasi, karena sesuatu kegiatan tidak lepas

dari resiko kegagalan maka perlu diwaspadaa

“di dalam kontrol antara iain:

1. Kendzla-kendala Intern.
a. Kurangnya pengertian, pengetahuan,
pemahaman tentang arti kontrol’ bagi
para peayelenggara organisas.

b. Kurang perhatian/atensi tethadap pe-
~.nerapan proses kontrol secara benar, -

c. Sifat tugas yang semakin hari semakin
luas. ]

2. Kendala-kendala ekstern, :

Bahwa perkembangan masalah vyang di-
hadapi organisasi semakin hari semakin Tumit,
kompleks dan saling mengkait dari berbagat
aspek.

Penutup

Uraian tentang konsep kontrol di atas
sudah sering dilupakan oleh para pembina
organisasi. Dewasa ini kila melihat suatu ke-
nyataan bahwa administrasinya maju dengan

pesat. Perkembangan differensiasi kerja tidak

dapat dihindari lagi hal ini jelas menuntut
suatu pengorganisagian yang rasional. Kon-
sekuensinya, tidak dapat dilepaskan dengan
pentingnya arii kontrol bagi semua pejabat
pemerintahan apabila benar-benar mengingin-
kan tercapainya efisiensi dan efektivitas dalam
mencapai ijuan organisasi,
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